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ABSTRAK

Sakti Fawaaz Hilmiy (22102010066). Representasi Dakwah Empatik
Dalam Konten Reels Instagram @terasdakwah, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2026.

Meningkatnya beban psikologis di kalangan generasi muda yang kerap
merasa terasing oleh penyampaian dakwah normatif menuntut adanya pendekatan
baru yang lebih relevan dengan kondisi kesehatan mental mereka. Penelitian ini
bertuyjuan untuk menguraikan bagaimana makna dakwah empatik
direpresentasikan melalui elemen verbal dan visual dalam konten Reels Instagram
@terasdakwah. Dengan menggunakan metode kualitatif analisis isi melalui
semiotika model Roland Barthes, penelitian ini membedah sistem tanda pada
tingkat denotasi, konotasi, hingga mitos dalam konten reels yang dihasilkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kontruksi yang dibuat oleh @terasdakwah secara
konsisten membangun representasi dakwah empatik melalui tiga indikator utama:
validasi emosional (al-tafahum), penumbuhan pengharapan (al-basyir), serta
pemberian dukungan solutif (al-hikmah). Temuan analisis mengungkapkan
adanya dekonstruksi terhadap citra dakwah yang kaku menjadi lebih inklusif
dengan memanfaatkan simbol visual modern dan bahasa yang akrab dengan
keseharian anak muda. Melalui pendekatan ini, isu kesehatan mental
direpresentasikan bukan sebagai hukuman spiritual, melainkan sebagai proses
manusiawi yang dapat didekati melalui ketenangan nilai-nilai Al-Qur'an. Dengan
demikian, @terasdakwah berhasil menciptakan ruang aman digital yang
memposisikan agama sebagai pendamping emosional sekaligus solusi bagi krisis

identitas generasi muda saat ini.

Kata Kunci: Dakwah Empatik; Instagram reels; Semiotika; @terasdakwah.
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ABSTRACT

Sakti Fawaaz Hilmiy (22102010066). Representations of Empathic
Da'wah in Instagram Reels Content of @terasdakwah, Thesis, Yogyakarta:
Faculty of Da'wah and Communication, State Islamic University Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2026.

The increasing psychological burden among the younger generation, who
often feel alienated by normative da'wah delivery, demands a new approach that
1s more relevant to their mental health conditions. This study aims to delineate
how the meaning of empathic da'wah is represented through verbal and visual
elements in the Instagram Reels content of @terasdakwah. Using a qualitative
content analysis method through Roland Barthes’ semiotic model, this research
dissects the sign systems at the levels of denotation, connotation, and myth within
the produced reels. The results indicate that the construction created by
@terasdakwah consistently builds a representation of empathic da'wah through
three main indicators: emotional validation (al-tafahum), fostering hope (al-
basyir), and providing solution-oriented support (al-hikmah). The analysis reveals
a deconstruction of the rigid image of da'wah into a more inclusive one by utilizing
modern visual symbols and language familiar to the daily lives of young people.
Through this approach, mental health issues are represented not as a spiritual
punishment, but as a human process that can be approached through the tranquility
of Qur'anic values. Thus, @terasdakwah has successfully created a digital safe
space that positions religion as an emotional companion and a solution to the

identity crisis of today's youth.

Keywords: Empathic Da’wah; Instagram reels; Semiotics; @terasdakwabh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, cara pandang generasi muda terhadap
spiritualitas dan kehidupan emosional telah mengalami pergeseran yang
signifikan. Fenomena ini ditandai dengan meningkatnya kebutuhan audiens
muda akan konten yang tidak hanya berisi pengetahuan agama secara normatif,
tetapi juga dukungan emosional yang memberikan ruang aman untuk merasa
dipahami. Generasi muda yang hidup dalam tekanan sosial dan arus informasi
digital yang memicu kelelahan emosional cenderung mencari konten yang
relevan dengan dinamika batin mereka. Penyampaian dakwah yang hanya
menekankan aspek hukum atau doktrin sering kali terasa kurang relevan bagi
audiens muda yang sedang berproses memahami diri. Oleh karena itu, muncul
kebutuhan akan model dakwah yang lebih empatik, reflektif, dan mampu
menyentuh pada aspek afektif melalui narasi yang dekat dengan keseharian.!

Perkembangan media sosial, khususnya platform Instagram melalui
fitur reels, kini menjadi ruang utama untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah

dengan format durasi singkat, visual dinamis, dan audio yang menarik.?

! Maimun Muzaka et al., “Konsep Permasalahan Psikologis Pada Gen-Z : Solusi Qur
’Ani” Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir 5, no. 1 (2025): 71-85.

2 Winda Kustiawan, Siti Zahra, dan Khalishah Salsabila, “Peran Media Sosial dalam
Penyebaran Dakwah dan Pengaruhnya di Kalangan Generasi Muda” Jurnal Pendidikan
Tambusai 9 (2025): 17169-76.



Sebagai negara dengan jumlah pengguna Instagram yang sangat besar,
fitur reels di Indonesia sangat digemari oleh generasi Z karena kemampuannya
menghubungkan aspek afektif audiens secara cepat. Dalam konteks ini, media
sosial bukan sekadar alat distribusi, melainkan sarana baru untuk menjangkau
audiens melalui penggunaan bahasa visual dan naratif yang mampu membedah
pengalaman pribadi individu secara digital .2

Salah satu akun yang secara aktif menggunakan Instagram reels sebagai
medium untuk dakwah kreatif adalah @terasdakwah. Akun ini terkenal karena
cara penyampaiannya yang hangat, ringan. melalui konten reels seperti “We
Listen, We Don’t Judge”, “Sembuhkan Lukamu”, dan “Melamban Bukanlah
Hal Yang Tabu”, Pesan dakwah yang ditampilkan tidak lagi bersifat
menggurui, melainkan dikemas dalam suasana emosional yang mengajak
audiens merenung dan menemukan makna spiritual dalam pengalaman sehari-
hari.

Dalam kacamata psikologi komunikasi islam, pendekatan yang
dilakukan oleh @terasdakwah ini sejalan dengan prinsip gaulan layyinan
(perkataan yang lemah lembut) dan bi al-hikmah (kebijaksanaan). Dakwah
empatik dalam perspektif ini bukan sekadar teknik penyampaian pesan,
melainkan upaya menyentuh dimensi psikologis audiens agar terjadi proses
penyelarasan jiwa (tazkiyatun nafs). Komunikasi yang empatik memungkinkan

komunikator dakwah untuk melakukan validasi emosional terhadap keresahan

3 Akhmad Kastalani Sirun dan Surawan Surawan, “Konsumsi Konten Dakwah Digital
Dan Kesejahteraan Spiritual Mahasiswa: Kajian Empiris Di Kalangan Generasi Z,” Indonesian
Journal of Islamic Studies (1JIS) 1, no. 2 (2025): 22026, https://doi.org/10.62567/ijis.v1i2.905.



audiens, yang dalam psikologi Islam berkaitan erat dengan upaya
menenangkan hati (tathmainnul qulub). Dengan demikian, dakwah tidak lagi
dipandang sebagai tekanan doktrinal yang kaku, melainkan sebagai proses
pendampingan spiritual yang peka terhadap kondisi mental dan emosional
manusia sebagai makhluk yang utuh.*

Fenomena ini menunjukkan perubahan besar dalam praktik dakwah
digital, dari komunikasi satu arah menjadi komunikasi yang interaktif, penuh
emosi, dan empati. Pendekatan peka emosional ini menjadi krusial di era media
sosial, di mana audiens lebih suka menerima pesan yang menunjukkan
kedekatan pribadi dan kepekaan rasa.

Meskipun fenomena dakwah melalui video pendek semakin marak,
penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya kekosongan ilmiah. Studi
yang dilakukan mengenai “Instagram as a Media of Da’wah (Studi Kasus
Instagram @PemudaHijrah)” menemukan bahwa cara dakwah lewat Instagram
mengandalkan pendekatan secara visual dan interaksi dengan pengikut, tetapi
masih terbatas pada strategi umum dan penerimaan audiens secara luas.®

Kemudian, meskipun fitur reels mulai dimanfaatkan dalam konteks
dakwah digital, analisis mendalam tentang bagaimana elemen visual dan
naratif dalam format reels berkontribusi pada makna dakwah yang memberikan

dampak emosional seperti menyentuh aspek perasaan, kedekatan, dan

4 Eko Purnomo, “Peran Psikologi Komunikasi Dalam Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan
Islam,” Jurnal TAUJIH Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 01 (2023): 10-37.

5 Aliffiani Ayu Nurrohmah dan Ahmad Nurcholis, “Instagram Sebagai Media Dakwah
(Studi Kasus Instagram @Pemudahijrah),” Syi’ar: Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan dan
Bimbingan Masyarakat Islam 4, no. 1 (2021): 49-62.



pengalaman pribadi masih sangat kurang. Sebagai contoh, penelitian berjudul
penelitian "Privacy management and the role of Instagram Reels in da 'wah"
membahas tentang pengelolaan manajemen privasi serta penggunaan optimal
reels di antara mahasiswa berusia 18-24 tahun, namun lebih memusatkan
perhatian pada cara penggunaannya daripada analisis detail mengenai
konstruksi visual dan naratif dari pesan dakwah yang bersifat empatik.¢

Penelitian lain seperti “Respon Netizen terhadap Konten Dakwah di
Instagram @Halimahalaydrus” yang meneliti reaksi penonton terhadap video
dakwah menunjukkan bahwa unsur gambar dan teknik pembuatan video
berpengaruh pada interaksi. Namun, penelitian tersebut tidak secara mendalam
membahas narasi empati atau cara gambar membentuk pesan dakwah.’

Inilah kekurangan yang ingin diisi oleh peneliti. Pentingnya penelitian
ini terletak pada upaya memadukan analisis visual dan naratif untuk
mengungkap bagaimana makna dakwah empatik direpresentasikan melalui
konten digital. Penelitian ini berfokus pada pembentukan makna dan
representasi empati yang memenuhi kebutuhan psikologis generasi muda di
ruang digital. Dengan menggunakan Teori Representasi dari Stuart Hall,
peneliti berusaha menjelaskan bagaimana empati dibangun melalui sistem

tanda gambar dan narasi digital yang menyentuh sisi emosi audiens. Dengan

® Indriyani Idris, Muhammad Choirin, dan Nur Fatoni, “Privacy management and the role
of instagram reels in da’wah: Insights from Muhammadiyah University Jakarta’s students,”
Jurnal limu Dakwah 44, no. 2 (2024): 350.

7 Nazwa Alvani Rizaki dan Busro Busro, “Sentimen Netizen Pada Konten Dakwah Akun
Instagram @Halimahalaydrus,” Jurnal Agama dan Sosial Humaniora (JASH) 2, no. 1 (2025): 9-
24,



demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
komunikasi dakwah dengan menghadirkan pemahaman bahwa keberhasilan
dakwah saat ini ditentukan oleh kemampuan membangun empati dan
kedekatan emosional melalui praktik representasi media yang tepat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana makna dakwah empatik direpresentasikan dalam konten
reels Instagram @terasdakwah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam representasi makna
dakwah empatik pada konten reels Instagram @terasdakwabh.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mengkaji pembentukan sebuah makna pesan dakwah pada
format short form (reels) yang menggabungkan elemen visual, auditori, teks
overlay, dan narasi singkat format yang sangat populer di kalangan generasi
muda. Fokusnya bukan pada efektivitas engagement semata, melainkan pada
bagaimana unsur-unsur visual dan narasi bekerja bersama membentuk
representasi pesan dakwah yang dapat diterima oleh audiens muda.

1. Manfaat Teoritis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan Ilmu Komunikasi Islam, khususnya terkait

implementasi prinsip komunikasi empatik dalam ruang digital.



b. Hasil penelitian ini berkontribusi pada penguatan penerapan Teori
Representasi Stuart Hall (1997) dalam studi dakwah digital.
Dengan menelaah konstruksi visual dan naratif konten reels,
penelitian ini menunjukkan bagaimana proses pembentukan makna
dakwah terjadi melalui praktik media.

2. Manfaat Praktis:

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi kreator dakwah,
pengelola akun keagamaan, maupun lembaga dakwah digital untuk
merancang strategi komunikasi yang lebih empatik, reflektif, dan
dekat dengan realitas psikologis audiens muda.

b. Hasil Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pendidik,
mahasiswa, dan penggiat literasi media Islam dalam memahami
dinamika dakwah di era digital.

E. Kajian Pustaka

Perkembangan dakwah di era digital menunjukkan adanya sebuah
perubahan yang signifikan dalam cara pesan keagamaan disampaikan dan
diterima oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Jika sebelumnya dakwah
disampaikan secara konvensional melalui ceramah atau pengajian tatap muka,
kini media sosial menjadi ruang baru bagi aktivitas dakwah yang lebih dinamis,
visual, dan interaktif. Platform seperti Instagram memberi peluang bagi para
pendakwah untuk menghadirkan pesan-pesan Islam dengan kemasan yang
ringan dan dekat dengan keseharian pengguna. Hidayat menjelaskan dalam

penelitiannya “Transformation of Da'wah Methods in the Social Media Era: A



Literature Review on the Digital Da'wah Approach ” bahwa digitalisasi dakwah
telah mengubah strategi komunikasi menjadi lebih singkat dan visual,
menyesuaikan dengan karakteristik generasi muda yang cenderung menyukai
pesan cepat dan mudah dipahami.?

Dalam konteks ini, beberapa penelitian di Indonesia menyoroti
bagaimana akun dakwah di Instagram mengadopsi pendekatan visual dan gaya
komunikasi kekinian untuk menarik perhatian audiens. Misalnya, Nurrohmah
dan Nurcholis dalam penelitiannya terhadap akun @pemudahijrah menemukan
bahwa media sosial berperan penting dalam membangun interaksi keagamaan
yang lebih fleksibel, namun studi tersebut masih terbatas pada strategi
penyampaian dan belum menyentuh bagaimana pesan keagamaan dikonstruksi
secara emosional.® Begitu pula penelitian Mastanah et al. yang membahas
transformasi dakwah Islam di Instagram menegaskan bahwa pergeseran
metode dakwah digital lebih menonjol pada bentuk penyajian pesan, bukan
pada pembentukan makna di balik konten yang diunggah.®

Salah satu fitur yang kini banyak digunakan dalam dakwah digital
adalah Instagram reels, yang menawarkan bentuk komunikasi audio-visual

berdurasi pendek. Format ini memiliki karakteristik khas seperti penggunaan

8 Yogi Fery Hidayat dan Nurkholis Nuri, “Transformation of Da * wah Methods in the
Social Media Era : A Literature Review on the Digital Da *wah Approach” Indonesian Journal
of Islamic Studies (1J1S) 4 (2024): 67-76.

® Ayu Nurrohmah, Aliffiani, dan Ahmad Nurcholis. “Instagram Sebagai Media Dakwah
(Studi Kasus Instagram @Pemudahijrah).” Syi’ar: Jurnal limu Komunikasi, Penyuluhan dan
Bimbingan Masyarakat Islam 4, no. 1 (2021): 49-62.

10 Mastanah Mastanah et al., “Transformasi Dakwah Islami : Instagram Sebagai Media
Tausiah Generasi Milenial,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 4 November (2023): 2987-3002.



teks overlay, musik latar, ekspresi visual, serta narasi cepat yang berpotensi
kuat dalam membangun ikatan emosional dengan audiens. Idris et al.
menjelaskan bahwa reels telah menjadi medium baru dalam praktik dakwah di
kalangan mahasiswa Muhammadiyah, karena kemampuannya menyampaikan
pesan keagamaan secara singkat dan menarik. Namun, fokus penelitian tersebut
masih berada pada aspek manajemen konten dan privasi pengguna, bukan pada
bagaimana pesan dakwah dibangun dan direpresentasikan secara empatik
melalui elemen visual dan naratifnya.*

Temuan-temuan di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar
penelitian dakwah digital masih berorientasi pada efektivitas komunikasi dan
strategi penyampaian pesan, belum menyentuh dimensi representasi visual dan
emosional. Padahal, empati menjadi elemen yang cukup penting dalam
komunikasi dakwah modern. Penelitian internasional yang dilakukan oleh
Wahyudi et al. menunjukkan bahwa digital storytelling dengan narasi
emosional dan visual yang menyentuh mampu meningkatkan empati dan
kedekatan psikologis audiens terhadap pesan yang disampaikan.*? Artinya,
pendekatan empatik bukan sekadar strategi penyampaian, tetapi juga cara

untuk membangun pengalaman keagamaan yang lebih reflektif dan personal.

11 Idris, Choirin, dan Fatoni, “Privacy management and the role of instagram reels in
da’wah: Insights from Muhammadiyah University Jakarta’s students.” Jurnal llmu Dakwah 44,
no. 2 (2024): 353-357.

2 Suryadi Ali Wahyudi, Novi Andayani Praptiningsih, dan Heni Hayat, “Peran
Storytelling dalam Membentuk Narasi yang Berdampak pada Era Digital” Jurnal llmu
Komunikasi 12, no. 02 (2025): 82-92.



Keterbatasan penelitian terdahulu juga terlihat dari kurangnya kajian
yang secara eksplisit menghubungkan pada aspek empati dengan dakwah
digital di Indonesia. Rizaki dan Busro misalnya, meneliti respons netizen
terhadap konten dakwah di akun @halimahalaydrus dan menemukan bahwa
elemen videografi memengaruhi persepsi audiens, namun belum menjelaskan
bagaimana elemen-elemen visual tersebut membentuk makna empatik dalam
pesan dakwah.** Hal ini menandakan adanya ruang kosong dalam penelitian
komunikasi dakwah yang belum banyak menggali aspek representasi empatik
secara visual dan naratif.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat ditemukan celah penelitian
utama. Pertama, minimnya analisis terhadap elemen visual dan naratif yang
membentuk makna empatik dalam pesan dakwah, terutama dalam konteks
representasi nilai-nilai Islam di ruang digital. Kedua, belum banyak penelitian
yang fokus membedah kaitannya dengan teks media dalam satu kerangka
kajian untuk memahami hubungan antara pesan dan penerimaan makna oleh
pengguna media sosial.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut
dengan menelaah bagaimana representasi dakwah empatik ditampilkan melalui
konten reels Instagram @terasdakwah. Penelitian ini akan menggunakan Teori
Representasi Stuart Hall (1997) untuk menjelaskan bagaimana pesan

keagamaan dibangun dan ditampilkan melalui elemen visual dan naratif.

13 Alvani Rizaki dan Busro, “Sentimen Netizen Pada Konten Dakwah Akun Instagram
@Halimahalaydrus.” Jurnal Agama dan Sosial Humaniora (JASH) 2, no. 1 (2025): 9-24.



Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis terhadap pengembangan kajian dakwah digital serta kontribusi praktis
dalam memahami praktik komunikasi empatik yang relevan dengan

karakteristik generasi muda di era media sosial.

F. Kajian Teori

1. Teori Representasi (Stuart Hall)

Teori Stuart Hall menempatkan proses representasi sebagai kegiatan
yang membuat makna dan bersifat sosial serta historis. Menurut Hall, media
tidak hanya mencerminkan realitas, melainkan juga menciptakan cara-cara
tertentu untuk memahami dunia melalui pilihan kata, gambar, dan jenis
penyajian lainnya. Maka dari itu, analisis representasi membutuhkan
perhatian pada praktik-praktik dalam produksi makna bagaimana penulis
atau pembuat konten memilih cara bercerita dan mengatur visual untuk
menggambarkan suatu kenyataan.

Hall memisahkan tiga pendekatan utama dalam memahami
representasi yaitu pendekatan reflektif, yang berpendapat bahwa bahasa
hanya mencerminkan makna yang sudah ada di dunia nyata, pendekatan
intensional, yang fokus pada niat pribadi atau pandangan khas pembuat pesan
dalam menyampaikan makna, dan pendekatan konstruksionis, yang melihat
bahwa makna tidak alami melainkan dibentuk melalui sistem tanda.

Penelitian ini  mengadopsi pendekatan konstruksionis, yaitu
pandangan bahwa makna dibangun melalui praktik komunikasi yang terkait

dengan konteks budaya dan sosial. Pendekatan ini menegaskan bahwa

10



elemen-elemen yang dipilih dalam suatu teks media seperti urutan adegan,
teks, nada suara narator, penggunaan musik, ekspresi wajah, berkontribusi
pada bagaimana audiens akan memahami pesan tersebut. Pendekatan
konstruksionis memberikan dasar teoretis untuk menganalisis reels bukan
hanya sebagai konten promosi, tetapi juga sebagai praktik dalam produksi
makna yang dapat menciptakan efek empati.

Dalam konteks reels Instagram, teori representasi dari Hall sangat
penting karena reels adalah format multimodal yang menggabungkan antara
gambar, suara, dan teks pendek. Dengan menganalisis reels melalui
pandangan representasi, peneliti dapat melihat bagaimana setiap pilihan
dalam pembuatannya seperti pemilihan gambar, jenis pengambilan gambar,
teks tambahan, dan musik adalah praktik yang membentuk versi tertentu dari
pesan dakwah contohnya versi yang menekankan kedekatan emosional,
pemahaman, atau ajakan untuk merenung.s

Dengan kata lain, reels menjadi tempat di mana pesan keagamaan
diungkapkan dan dibentuk secara aktif. Pendekatan ini sejalan dengan
rekomendasi metodologis dari Hall yang menekankan pentingnya membaca
teks media sebagai praktik yang utuh. Dengan mendokumentasikan elemen

multimodal dan studi tentang masalah kesehatan mental, peneliti dapat

14 Yuwei Ni, “Navigating Intercultural Communication in the Media Landscape:

Challenging Stereotypes and Cultivating Critical Perspectives-Hall Model as the Framework,”
Digital Society 3, no. 2 (2024): 1-12, https://doi.org/10.1007/s44206-024-00126-X.

15 Charis Avlonitou dan Eirini Papadaki, “The role of social media messages in cultural

communication: The case study of an Instagram reel,” Online Journal of Communication and
Media Technologies 14, no. 2 (2024), https://doi.org/10.30935/0jcmt/14291.

11



memberikan penjelasan yang lengkap tentang bagaimana representasi
dakwah yang empatik terbentuk dan dimengerti oleh audiens di dunia
digital s

Teori representasi juga bisa diperkaya dengan penemuan mengenai
empati digital yang terbentuk melalui media digital. Literatur empiris
menunjukkan bahwa narasi digital dan video pendek yang menunjukkan
pengalaman pribadi dapat memicu reaksi empatik dari penonton, terutama
jika dikemas dengan elemen naratif yang dapat diterima dan dukungan dari
aspek multimodal. Penemuan ini memperkuat pendapat bahwa elemen-
elemen produksi reels bisa menjadi alat untuk membangkitkan empati,
sehingga analisis terhadap elemen visual dan naratif menjadi penting untuk

memahami representasi dakwah yang empatik.

2. Teori konstruksi Sosial Media Massa (Burhan Bungin)

Teori konstruksi sosial media massa merupakan penyempurnaan dari
teori konstruksi sosial atas realitas yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann. Dalam konteks digital, Burhan Bungin menjelaskan
bahwa media massa termasuk media sosial, memiliki kemampuan untuk
membentuk, memelihara, dan mengubah identitas serta realitas di pikiran

audiens melalui konten yang diproduksi secara masif dan kontiniue.” Dalam

16 Stuart Hall, “Introduction & The Work of Representation,” Representation: Cultural
Representations and Signifying Practices, 1997, 74.

17 Achmad Suhendra Hadiwijaya, “Sintesa Teori Konstruksi Sosial Realitas Dan
Konstruksi Sosial Media Massa,” Dialektika Komunika: Jurnal Kajian Komunikasi dan
Pembangunan Daerah 11, no. 1 (2023): 75-89.

12



penelitian ini, teori konstruksi digunakan untuk membedah bagaimana
@terasdakwah melakukan praktik pembentukan realitas dakwah melalui tiga
tahap utama:

Eksternalisasi: Proses di mana pengelola @terasdakwah menuangkan
ide, nilai-nilai empati, dan pemahaman agama ke dalam bentuk konten reels.
Pengelola media menggunakan perangkat kreatif audio-visual untuk
mengekspresikan identitas dakwah yang inklusif.

Objektivasi: Tahap di mana konten reels tersebut hadir di ruang
publik digital sebagai produk budaya yang objektif. Pada tahap ini, "Dakwah
Empatik" tidak lagi hanya sekadar ide pendakwah, melainkan menjadi
sebuah karya audio-visual yang dapat diakses, dilihat, dan didengar oleh
siapa saja.

Internalisasi: Proses di mana audiens menyerap makna Yyang
ditawarkan olen @terasdakwah. Simbol-simbol seperti pakaian kasual,
musik yang menenangkan, dan narasi "tanpa penghakiman" masuk ke dalam
kesadaran audiens, sehingga mereka mempersepsikan agama sebagai ruang
aman bagi kondisi emosional mereka.

Melalui teori ini, peneliti dapat melihat bahwa empati dalam konten
@terasdakwah bukanlah sesuatu yang muncul secara alami, melainkan
sebuah realitas yang dikonstruksi secara sengaja melalui pilihan simbol
visual dan bahasa untuk menciptakan citra dakwah yang ramah terhadap

kondisi psikologis generasi muda.

13



3. Dakwah Empatik Dalam Perspektif Psikologi Komunikasi Islam

Secara etimologis, dakwah merupakan seruan atau ajakan, sedangkan
empati adalah kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain
dan memahami perspektif mereka. Dalam konteks komunikasi Islam,
dakwah empatik didefinisikan sebagai proses penyelarasan afektif di mana
pesan agama tidak lagi dirasakan sebagai perintah yang kaku, melainkan
sebagai respons atas kebutuhan batiniah manusia. Menjadikan hal ini sejalan
dengan pandangan Jalaluddin Rakhmat yang menyebutkan bahwa efektivitas
komunikasi sangat ditentukan oleh empati, yaitu kemampuan komunikator
memposisikan dirinya ke dalam peranan orang lain dan melepaskan
identitasnya untuk merasakan kegelisahan objek dakwahnya (mad’u).

Landasan teologis dakwah empatik merujuk pada keteladanan Nabi

Muhammad SAW dalam QS. At-Taubah ayat 128:
F5 O Genbdll S (s e b S Sl 02 ot Bl

Artinya: Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia)
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman.

Dalam ayat tersebut menekankan sifat 'Azizun 'alaihi ma ‘anittum
adanya rasa sakit dalam diri pendakwah saat melihat penderitaan jamaahnya.
Selain itu, prinsip ini diperkuat melalui instruksi Allah kepada Nabi Musa

dalam QS. Thaha ayat 44:
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Artinya: Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan
perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.

Di dalam ayat tersebut ada kata yang berbunyi gaulan layyina
(perkataan lemah lembut). Menurut perspektif psikologi komunikasi, qaulan
layyina adalah cara mentransfer perasaan untuk meminimalisir hambatan
psikologis. Dengan demikian, dakwah empatik yang dipraktikkan oleh akun
@terasdakwah di media sosial merupakan bentuk nyata dari wajah Islam
yang inklusif, merangkul isu kesehatan mental, dan Kkrisis identitas
masyarakat melalui ketersambungan rasa sebelum transfer nilai agama

dilakukan.®

. Indikator Dakwah Empatik

Dalam penelitian ini, indikator dakwah empatik tidak dipandang
sebagai variabel yang diukur dampaknya, melainkan sebagai bentuk
rekonstruksi pesan yang dilakukan secara sengaja oleh @terasdakwah untuk
membangun citra Islam yang adaptif. Berdasarkan perspektif psikologi
komunikasi Islam yang dipadukan dengan teori konstruksi sosial, terdapat
tiga indikator utama yang merepresentasikan bagaimana pesan dakwah
disusun ulang dalam konten reels:

a. Validasi Emosional (Al-Tafahum) sebagai Tahap Eksternalisasi

18 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 2 ed. (Singapore: Kerjaya Printing Industries, n.d.).
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Indikator Indikator ini merupakan praktik rekonstruksi awal di
mana pendakwah mengakui dan melegitimasi perasaan audiens (seperti
rasa lelah, gagal, atau takut) sebagai hal yang manusiawi. Secara
psikologis, ini adalah upaya membangun rapport atau keselarasan afektif
sebelum pesan hukum disampaikan. Dalam tahap ini, @terasdakwah
merekonstruksi stigma negatif menjadi sebuah ruang aman yang
komunikatif.*

b. Pengharapan (Al-Basyir) sebagai Tahap Objektivasi

Sebagai pembawa kabar gembira, @terasdakwah merekonstruksi
narasi agama yang biasanya bersifat mengancam (tahzir) menjadi
tawaran optimisme dan kasih sayang Allah. Melalui elemen audio-visual,
indikator ini mengobjektifkan janji-janji teologis ke dalam simbol-simbol
yang menyejukkan batin, sehingga audiens melihat agama sebagai
pendamping emosional yang memberikan peluang untuk terus
berproses.?

c. Dukungan Solutif (Al-Hikmah) sebagai Tahap Internalisasi

Indikator ini merupakan tahap akhir rekonstruksi di mana empati
berujung pada jalan keluar yang bijaksana tanpa melukai harga diri
audiens. @terasdakwah memberikan dukungan teknis dan spiritual yang
relevan dengan taraf berpikir anak muda, seperti manajemen lisan atau

penyediaan komunitas fisik sebagai support system. Tujuannya adalah

19 Jalaluddin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi,” 2017, 332.
20 Hamka, Tafsir Al-Azhar.
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agar audiens menginternalisasi nilai-nilai Islam sebagai solusi fungsional

bagi krisis identitas mereka.?

5. Instagram Reels

Instagram Reels merupakan fitur video pendek berdurasi 15 hingga
90 detik yang memungkinkan pengguna untuk merekam, mengedit, dan
membagikan konten audio-visual yang kreatif. Fitur ini dilengkapi dengan
berbagai perangkat pengeditan seperti musik latar, transisi, efek visual, dan
pengaturan kecepatan video. Di era digital saat ini, reels telah menjadi
instrumen komunikasi yang sangat populer karena mampu menyajikan
informasi secara padat dan menarik, sehingga sangat efektif untuk menarik
perhatian audiens yang memiliki keterbatasan waktu dalam mengonsumsi
informasi di media sosial.??

Secara teknis, reels memiliki keunggulan pada sistem algoritmanya
yang bersifat terbuka, di mana konten yang diunggah tidak hanya dapat
dilihat oleh pengikut (followers), tetapi juga memiliki peluang besar untuk
muncul di beranda penjelajahan (explore) pengguna luas berdasarkan minat
mereka. Karakteristik ini menjadikan reels sebagai media yang sangat
strategis untuk penyebaran pesan viral. Perpaduan antara unsur audio dan

visual yang dinamis dalam durasi yang singkat membuat reels menjadi sarana

2L Nur Annisa Tri Handayani, “Bentuk-Bentuk Etika Komunikasi Dakwah dalam
Perspektif Al-Qur’an,” Journal of Da’ wah 3, no. 2 (2024): 114-36.

22 Muhammad Fijar Sulistyo, Dimas Zainuddin Sukmajatnika, dan Riczky Syaputra,
“Using Instagram Reels as a Media for Government Public Service Information,” Perspektif 13,
no. 1 (2024): 212-20, https://doi.org/10.31289/perspektif.v13i1.10574.
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komunikasi yang mampu membangun keterikatan emosional dan daya tarik
yang kuat antara pembuat konten dan audiensnya.

Sebagai produk budaya digital, instagram reels bukan hanya sekadar
sarana hiburan, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang dialektika
dan edukasi yang efektif. Formatnya yang ringkas membuat komunikator
mengemas pesan-pesan yang berat menjadi narasi yang lebih sederhana dan
mudah dicerna. Keberadaan reels memberikan fleksibilitas bagi pengguna
untuk berekspresi sekaligus mengonsumsi konten yang relevan dengan tren
masa kini, menjadikannya salah satu platform paling dominan dalam

membentuk persepsi dan gaya hidup masyarakat di ruang digital.*

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis konten. Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk meneliti data berupa kumpulan kata-kata dan bukan
pada sebuah bilangan atau perhitungan, penelitian kualitatif bertujuan untuk

memahami fenomena seperti tindakan, perilaku, persepsi dan lain sebagainya

23 Muhammad Syahrul, “Media Sosial Instagram dalam Membangun Eksistensi Diri
Remaja,” Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 2 (2024): 3061-68,
https://jicnusantara.com/index.php/jicn.

24 Farhan Alfarisi Alfurqon, “TikTok Versus Instagram Reels: Platform for Promotional
Content for Online Fashion Business (Case Study on Online Fashion Brand Marasoe),”
Educationist: Journal of Educational and Cultural Studies 2, no. 1 (2023): 34-40.
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melalui analisis konten yang tersaji dalam bentuk teks narasi atau kata-kata
secara mendalam terhadap subjek penelitian.®

Dalam penelitian ini juga terdapat paradigma konstruktivistik sebagai
landasan filosofis untuk membedah fenomena dakwah di media sosial.
Paradigma Konstruktivistik berangkat dari pandangan bahwa realitas sosial
bukanlah sesuatu yang objektif atau tunggal, melainkan hasil konstruksi
mental dari individu atau kelompok melalui interaksi sosial dan simbolik.
Dalam konteks penelitian ini, paradigma konstruktivistik diaplikasikan untuk
memahami bagaimana @terasdakwah secara aktif membangun makna
dakwah yang empatik.

Sejalan dengan pemikiran Sugiyono, penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami makna di balik data yang tampak. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk membedah secara mendalam proses dan
makna yang terkandung dalam fenomena dakwah melalui konten Instagram
reels.?

Penelitian analisis konten ini memperoleh data dari potongan gambar,
teks, dan audio dari video reels yang akan dideskripsikan secara rinci,
kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Sesuai
dengan prinsip analisis data kualitatif menurut Sugiyono, peneliti melakukan
analisis untuk menemukan bagaimana makna dibangun melalui pilihan visual

dan diksi dalam konten yang diteliti. Pendekatan ini memberikan ruang untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D., Bandung:Alfabeta. (Bandung: Alfabeta, 2016).
26 Sugiyono.
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memahami bagaimana pesan dimaknai agar sesuai dengan konteks sosial

budaya audiens muda di media sosial. #’

2. Sumber Data

a. Data Primer

Sember data primer adalah sumber data yang didapatkan secara
langsung berdasarkan pengukuran yang diukur oleh peneliti dari sumber
yang digunakan yaitu subjek penlitian.?® Sehingga perolehan data utama
dalam penelitian ini diperoleh langsung melalui video reels di akun
Instagram  @terasdakwah yang berfokus pada tayangan yang
merepresentasikan dakwah empatik, kemudian memilih gambar yang
diperlukan dengan potongan adegan yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk memperkuat
sumber data primer. Biasanya sumber data ini dapat berupa data yang sudah
terkumpulkan oleh pihak lain dan telah didokumentasikan kemudian peneliti
dapat menggunakannya sebagai rujukan penelitian yang sedang dilakukan.?
Peneliti mendapatkan data sekunder melalui pihak lain yang sebelumnya
telah melakukan penelitian seperti jurnal, buku, studi pustaka, situs, dan lain

sebagainya yang sesuai dengan objek penelitian.

27 Sugiyono.
28 Sugiyono.
29 Sugiyono.

20



3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana representasi
dakwah empatik ditampilkan melalui konten reels Instagram @terasdakwah.
Fokus ini menitikberatkan pada analisis elemen visual, gaya naratif, dan
emosional yang digunakan untuk membentuk makna empatik dalam pesan
dakwah.

Dalam konteks teori representasi Stuart Hall, fokus penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk menilai efektivitas dakwah atau tingkat keterlibatan
audiens, melainkan untuk memahami bagaimana pesan dakwah dibentuk dan
ditampilkan secara empatik di ruang digital. Oleh karena itu, penelitian akan
menelaah:

a. Bentuk visualisasi empatik dalam konten reels, meliputi pemilihan
gambar, dan penggunaan musik latar yang menonjolkan sisi
emosional.

b. Struktur naratif dan bahasa penyampaian, termasuk gaya bercerita
(storytelling), penggunaan teks overlay, serta tema-tema yang
diangkat (misalnya self-healing, penerimaan diri, atau refleksi
spiritual).

c. Konteks sosial dan nilai keislaman, menjadi dasar dalam pembentukan
pesan dakwah empatik dalam reels Instagram.

Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran menyeluruh tentang bagaimana empati dimaknai sebagai

representasi dakwah digital. Penelitian ini juga akan menjelaskan hubungan
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antara bentuk visual dan naratif dengan nilai-nilai Islam yang

dikomunikasikan secara kontekstual di media sosial.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan dokumentasi dan studi pustaka. Data primer dalam penelitian ini
bersumber dari konten reels akun Instagram @terasdakwah yang telah
diunggah sebelumnya. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan elemen-
elemen visual dan narasi yang menjadi objek material penelitian, selain reels
data primer juga mencakup dokumentasi internal berupa hasil survei dari pihak
Teras Dakwah. sementara studi pustaka digunakan sebagai data sekunder
untuk memperkuat konteks, data empiris, dan pemaknaan terhadap
representasi dakwah empatik yang ditemukan dalam konten tersebut.
Langkah-langkah pengumpulan data dilakukan melalui:*

a. Dokumentasi arsip digital, dimana peneliti mengumpulkan dan
menyimpan 6 konten reels yang telah dipublikasikan oleh akun
@terasdakwah selama periode tertentu, yaitu berkisar antara bulan
Januari —Juli 2025. Setiap konten diklasifikasikan berdasarkan tema,
gaya visual, dan pesan dakwah yang terkandung di dalamnya. Data
tambahan seperti caption dan tanggal unggahan juga dicatat untuk

melengkapi konteks teks media.

30 Sugiyono.
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b. Studi pustaka, dimana peneliti mengumpulkan data sekunder berupa
jurnal ilmiah, buku, dan artikel terkait kesehatan mental dan teori
komunikasi dakwah. Studi ini berfungsi untuk memvalidasi urgensi
penelitian dan memberikan landasan teoretis dalam menganalisis
representasi makna yang terepresentasikan dalam  reels

@terasdakwanh.

5. Teknik Validasi Data

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data, triangulasi data digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk membandingkan dan mengecek
kebenaran informasi. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis konten reels
Instagram @terasdakwah yang bersifat retrospektif (data lampau) sehingga
peneliti meggunakan cara:

a. Membandingkan elemen-elemen internal  konten,  peneliti
membandingkan hasil analisis visual seperti pemilihan frame dan
ekspresi, dengan deskripsi unggahan yaitu caption serta teks overlay
pada beberapa konten reels yang berbeda untuk menemukan
konsistensi makna dakwah empatik.

b. Melakukan verifikasi melalui literatur empiris, peneliti
membandingkan temuan representasi dalam konten dengan data
literatur empiris mengenai isu kesehatan mental dan teori
komunikasi dakwah empatik yang relevan dari hasil studi pustaka.

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pemaknaan terhadap
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elemen-elemen visual dan naratif dalam reels memiliki landasan

ilmiah yang kuat dan kontekstual.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode semiotika model Roland Barthes. Penggunaan semiotika Barthes
dipilih sebagai alat bedah analisis untuk mengurai sistem tanda yang lebih
mendalam pada konten reels @terasdakwah. Barthes menekankan bahwa
makna tidak hanya berhenti pada tingkat literatur, tetapi juga melibatkan
signifikasi dua tahap (two-order of signification) yang mencakup denotasi dan
konotasi, hingga akhirnya membentuk mitos.

Tahap pertama adalah analisis denotasi, di mana peneliti
mendeskripsikan tanda secara objektif dan apa adanya berdasarkan elemen
penanda (signifier) yang terlihat pada layar. Dalam konteks konten reels
@terasdakwah, tahap ini mencakup pendokumentasian elemen visual seperti
pemilihan frame, ekspresi wajah, aksi tokoh, hingga elemen auditori berupa
musik latar dan teks overlay yang muncul. Data-data ini dipetakan sesuai
dengan apa yang tertangkap oleh indra tanpa memberikan tafsiran emosional
terlebih dahulu.®

Tahap kedua adalah analisis konotasi, yaitu tahap pemberian makna

subjektif yang berkaitan dengan perasaan, emosi, serta nilai-nilai kebudayaan.

31 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, vol. 33 (Depok: Komunitas
Bambu, 2015).
32 Hoed.
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Peneliti membedah bagaimana elemen-elemen seperti lagu populer, bahasa
akrab hingga suasana santai yang digunakan untuk merepresentasikan konsep
dakwah yang empatik. Pada tahap ini, peneliti menghubungkan petanda
(signified) dengan konteks psikologi komunikasi Islam dan isu kesehatan
mental untuk melihat bagaimana kedekatan emosional dimaknai melalui
tanda-tanda tersebut.®

Tahap terakhir adalah analisis mitos, di mana peneliti menafsirkan
bagaimana makna konotatif tersebut menjadi sebuah pemahaman atau
pandangan yang dianggap alami di masyarakat. Peneliti akan merumuskan
bagaimana @terasdakwah berupaya memaknai kembali wajah dakwah
konvensional yang kaku dan membangun sebuah mitos baru tentang
keberagamaan yang inklusif terhadap kesehatan mental. Sehingga,
keseluruhan sistem tanda dalam konten reels tersebut dimaknai sebagai praktik
komunikasi spiritual yang responsif terhadap realitas sosial psikologis generasi
muda saat ini.

Tabel 1. 1. Model Analisis Semiotika Roland Barthes

1. Penanda (Signifier) |2. Petanda (Signified)

3. Tanda Denotatif = Penanda Konotatif

4. Petanda Konotatif

5. Penanda Denotatif

33 Hoed.
34 Hoed.
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7. Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al)

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti memanfaatkan teknologi
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) sebagai instrumen asisten
penelitian, bukan sebagai pengganti peran peneliti dalam berpikir Kritis.
Penggunaan Al difokuskan pada pengolahan data, serta bantuan dalam
mencari referensi jurnal yang relevan.®* Sehingga hal ini sejalan dengan
perkembangan teknologi komunikasi digital di mana Al berperan sebagai alat
bantu yang mempercepat efisiensi kerja intelektual tanpa mengurangi
orisinalitas ide dan integritas akademik peneliti.®®

Peneliti tetap memegang kendali penuh atas seluruh proses
pengambilan keputusan pemakanaan data semiotika, dan penarikan
kesimpulan. Al digunakan hanya untuk membantu mengorganisir data
mentah dari instagram reels ke dalam sebuah penelitian yang sistematis
berdasarkan kebutuhan peneliti yang telah ditetapkan. Perpaduan antara
kecerdasan buatan dan pemikiran manusia dalam penelitian ini menciptakan
pola kerja yang kolaboratif, di mana Al berfungsi sebagai asisten data yang
memfasilitasi beberapa refrensi terkait informasi yang ada.

Penerapan Al dalam kepenulisan ini juga dilakukan dengan
pengawasan ketat terhadap kebenaran fakta dan referensi. Setiap kutipan atau

teori yang dihasilkan melalui bantuan Al selalu diverifikasi kembali melalui

3% Nisa Ul Zakiyah et al., “Penggunaan Al dalam Dunia Pendidikan,” Mahira 4, no. 1
(2024): 1-16, https://doi.org/10.55380/mahira.v4il.557.

% Ahmad Rifgi Abdurrahman, Mohammad Bayu Rizki, dan Raditya Bagus Pradana,
“Pengaruh Penggunaan Ai Terhadap Kompetensi Dan Motivasi Belajar Mahasiswa,” JATI
(Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) 9, no. 1 (2025): 201-10.
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sumber aslinya seperti jurnal atau buku untuk memastikan kebenaran
informasi. Kehadiran Al dalam penelitian ini diposisikan sebagai pendorong
untuk meningkatkan kualitas penulisan dan kedalaman analisis, sementara
tanggung jawab penuh atas kebenaran isi penelitian tetap berada di tangan

peneliti.

8. Sistematika Pembahasan

Dalam kajian ini, peneliti akan menjabarkan hasil penelitiannya ke
dalam empat bab utama sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, menjelaskan
alasan dan fenomena yang melatarbelakangi penelitian, khususnya
mengenai perkembangan dakwah digital melalui media sosial, rumusan
masalah, yang menjadi fokus kajian, tujuan penelitian, arah yang ingin
dicapai oleh penelitian, manfaat penelitian, memaparkan manfaat teoritis
dan praktis dari penelitian, kajian pustaka, memuat uraian penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian serta menunjukkan posisi
dan kebaruan, kajian teori, dan metodologi penelitian. berisi teori utama
sebagai landasan dan semiotika untuk menganalisis data yang digunakan
dalam penelitian.

BAB Il Gambaran Umum Teras Dakwah, membahas secara
deskriptif mengenai profil akun Instagram @terasdakwah, visi dan misi
dakwahnya, serta karakteristik konten yang diunggah, khususnya konten

reels. Bab ini juga menjelaskan konteks perkembangan dakwah digital di
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media sosial serta karakteristik audiens muda sebagai sasaran utama pesan
dakwah.

BAB Il Representasi Dakwah Empatik dalam Konten Reels
Instagram @terasdakwah Sebagai Respons Isu Kesehatan Mental
Analisis Semiotika Roland Barthes, menguraikan hasil analisis data
dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dan
menghubungkannya dengan teori representasi Stuart Hall. Bab ini
menelaah bagaimana dakwah empatik direpresentasikan melalui elemen
visual dan naratif, yang muncul dalam konten reels, serta bagaimana
konstruksi tersebut membentuk makna dakwah yang kontekstual dan
empatik terhadap kehidupan anak muda di era digital.

BAB IV Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan serta saran atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.
Kesimpulan disusun berdasarkan temuan utama penelitian yang menjawab
rumusan masalah, sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi
pengelola akun dakwah digital maupun peneliti berikutnya yang ingin
mengkaji tema serupa.

Pada akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka yang memuat seluruh
referensi yang digunakan dalam penelitian, serta lampiran yang berisi data
pendukung penelitian. Sehingga peneliti memastikan bahwa seluruh data
dokumentasi yang dikumpulkan dari akun @terasdakwah tersaji secara
sistematis untuk mendukung transparansi analisis representasi dakwah

empatik dalam merespons isu kesehatan mental.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mendalam terhadap konten reels Instagram
@terasdakwah, penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi dakwah
empatik merupakan hasil dari sebuah proses rekonstruksi pesan yang sangat
terstruktur dan peka terhadap kondisi psikologis audiens. Integrasi antara teori
utama dalam penelitian ini menunjukkan sebuah alur produksi makna yang
berkesinambungan. Melalui Teori Representasi Stuart Hall, ditemukan bahwa
@terasdakwah melakukan praktik encoding dengan memilih simbol visual
modern, seperti pakaian kasual dan latar tempat yang santai, untuk mewakili
identitas dakwah yang inklusif. Proses ini sejalan dengan Teori Konstruksi
Sosial, di mana @terasdakwah secara aktif membangun realitas "agama sebagai
ruang aman" melalui tahapan eksternalisasi ide empati, kontruksi yang dibuat
menjadikan konten reels terlihat nyata, hingga internalisasi nilai ke dalam
kesadaran audiens. Secara teknis, Analisis semiotika Roland Barthes berhasil
mengurai bagaimana sistem tanda tersebut bekerja, mulai dari tingkat denotasi
pada elemen fisik konten hingga tingkat konotasi yang menyentuh emosi, yang
pada akhirnya membentuk sebuah mitos baru mengenai keberagamaan yang

selaras dengan isu kesehatan mental dan gaya hidup masa kini.

Representasi dakwah empatik ini dibangun secara konsisten melalui tiga
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indikator utama yang saling berkaitan, yaitu validasi emosional (al-tafahum),
penumbuhan pengharapan (al-basyir), dan pemberian dukungan solutif (al-
hikmah). Melalui rekonstruksi pesan tersebut, @terasdakwah berhasil
melakukan redefinisi terhadap konsep penderitaan dan beban hidup pemuda, di
mana rasa sakit batin tidak lagi diposisikan sebagai hukuman, melainkan sebagai
sinyal ilahiah untuk melakukan evaluasi diri. Penggunaan bahasa yang lemah
lembut (qaulan layyina) dalam setiap konten terbukti mampu menghilangkan
hambatan psikologis audiens, sehingga dakwah tidak lagi dipersepsikan sebagai
instruksi satu arah yang kaku, melainkan sebagai dialog transformatif yang

memvalidasi martabat manusia di ruang digital.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan keilmuan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), terutama
dalam memperkaya khazanah teori dakwah digital yang adaptif. Secara teoretis,
kajian ini menawarkan model "Dakwah Empatik" sebagai alternatif strategi
komunikasi Islam yang tidak hanya mengandalkan kekuatan argumen logis atau
dalil normatif, tetapi juga mengedepankan kekuatan empati dan kedekatan
emosional sebagai instrumen dakwah. Integrasi perspektif psikologi komunikasi
Islam dalam penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dakwah klasik
dapat direkonstruksi secara kreatif ke dalam format media baru untuk menjawab
tantangan krisis identitas dan masalah kesehatan mental yang marak terjadi di

kalangan generasi muda saat ini.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi para

penggiat dakwah dan lembaga penyiaran Islam dalam merancang strategi pesan
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yang lebih responsif dan inklusif. Dengan memahami pola rekonstruksi pesan
yang dilakukan oleh @terasdakwah, praktisi KPI dapat mengoptimalkan
penggunaan media video pendek untuk membangun ketersambungan rasa
sebelum melakukan proses internalisasi nilai-nilai keagamaan. Hal ini
membuktikan bahwa efektivitas dakwah di era media sosial sangat ditentukan
oleh kemampuan komunikator dalam mengelola pada aspek afektif dan
merepresentasikan agama sebagai solusi fungsional yang humanis bagi realitas

sosial masyarakat.

B. Saran

Setelah menganalisis dan membahas mengenai representasi dakwah
empatik dalam konten reels instagram @terasdakwah sebagai respons isu kesehatan
mental, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam proses
penyususnan penelitian ini.

1. Bagi praktisi dakwah dan konten kreator muslim: Diharapkan dapat terus
mengembangkan model dakwah empatik yang berbasis pada active
listening dan validasi emosional. Penggunaan media video pendek seperti
Instagram reels perlu dioptimalkan tidak hanya dari segi kuantitas, tetapi
juga kualitas visual dan kedalaman narasi yang responsif terhadap
keresahan audiens (seperti isu insecurity dan depresi).

2. Bagi instansi terkait (Organisasi Dakwah): Penting untuk mulai
mengintegrasikan literasi kesehatan mental ke dalam materi dakwah.

Pendekatan yang lebih manusiawi dan tidak menghakimi terbukti lebih
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mudah diterima oleh generasi muda yang saat ini tengah menghadapi krisis
identitas.

Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini terbatas pada analisis pesan dalam
konten @terasdakwah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti sisi
resepsi (penerimaan) audiens atau dampak psikologis nyata yang dirasakan
oleh audiens setelah menerima konten-konten dakwah empatik tersebut
secara berkelanjutan, guna mendapatkan data yang lebih komprehensif dari

sisi komunikan.
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